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ABSTRAK

ARIF ARYADI ACHMAD, MANAJEMEN STRATEGIK
PENGEMBANGAN PROFESI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
ERA REVOLUSI 40 MELALUI KANTOR KEMENTERIAN AGAMA
KOTA YOGYAKARTA. Tesis, Yogyakarta: Manajemen Pendidikan Agama
Isam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas ISsam Negeri Sunan
Kalijaga, 2020.

Penelitian ini dilakukan karena perlu perhatian terhadap pengembangan profesi
guru Pendidikan Agama Islam. Guru sebagal fasilitator siswa dalam belgar,
membutuhkan kompetensi sesuai di era Revolus Industri 4.0. Kantor
Kementerian Agama Kota Yogyakarta merupakan salah satu lembaga yang
melakukan pengelolaan terhadap guru Pendidikan Agama Islam termasuk dalam
hal pengembangan profesinya. Rumusan permasalahan pada penelitian ini adal ah:
Mengapa perlu dilakukan Pengembangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam
Pada Era Revolusi Industri 4.0?, Bagaimana Mana emen Strategik Pengembangan
Profess Guru Pendidikan Agama Isam Melalui Kementerian Agama Kota
Yogyakarta?, dan Bagaimana Pengembangan Profess Guru Pendidikan Agama
Isam Pada Era Revolusi Industri 4.0 Melalui Kementerian Agama Kota
Y ogyakarta?

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif. Metode penelitian menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik uji validitas data menggunakan metode triangulasi dan
analisis data menggunakan teknik Milles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)Pengembangan profesi guru Pendidikan
Agama Islam dilakukan guna mengembangkan kompetens guru agar menjadi
guru yang profesional. Yaitu dengan memfasilitass siswa melaksanakan
pembelaaran yang menarik. (2) Pengembangan Profesi Guru Pendidikan Agama
Isam dilakukan @ oleh® Seksi ' PAIS berkoordinas @ ‘dengan pengawas
denganmenerapkan program dan kegiatan bagi guru dimana-meliputi tiga tahap
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evauasi. (3) Program kegiatanyang
dilakukan untuk pengembangan profesi guru Pendidikan Agama Islam pada Era
Revolus Industri-4.0adal ah program Pembinaan Kompetensi Pembelgjaran (PKP)
dan Pengembangan Keprofesian’ Berkelanjutan (PKB) yang berorientasipada
pengembangan kompetensi guru. Berdasarkan indikator yang dibuat oleh peneliti
dapat disimpulkan bahwa kompetensi yang menonjol dalam pengembangan
profes guru melalui Seksi PAIS adalah kompetensi Pedagogik yaitun dengan
memaksimalkan fungsi pengawas dalam pembinaan terhadap guru Pendidikan
Agama Islam. Sgalan dengan ha tersebut dapat diketahui bahwa guru dengan
kemampuan mengagjar yang bailk dan lengkap secara administrasi pembelgaran
siap menghadapi era Revolusi Industri 4.0 terbukti dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar..

Kata kunci: Guru, Pendidikan Agama Islam, Pengembangan Profesi. Manaemen
Strategik, Revolusi Industri 4.0



ABSTRACT

ARIF  ARYADI ACHMAD, STRATEGIC MANAGEMENT OF
PROFESSIONAL DEVELOPMENT OF ISLAMIC TEACHERS I[N
INDUSTRIAL REVOLUTION 4.0 ERA THROUGH THE OFFICE OF THE
MINISTRY OF RELIGION YOGYAKARTA CITY. Thesis, Yogyakarta, | lamic
Education Management, Faculty Tarbiya and Teaching, State Islamic
University Sunan Kalijaga, 2020

This research was conducted because it needs attention to the professional
development of Islamic Religious Education teachers. Teachers, as student
facilitators in learning, need competences according to the era of the Industrial
Revolution 4.0. The Yogyakarta City Ministry of Religion Office is one of the
institutions that manages Islamic Religious Education teachers in terms of
professional development. the problem in this research is: Why is it necessary to
develop the Professional Development of Islamic Religious Education Teachers in
the Era of the Industrial Revolution 4.0? Industrial Revolution 4.0 through the
Ministry of ReligionYogyakarta City?

This type of research is a field research with a qualitative approach. The research
method uses observation, interview, and documentation techniques. The data
validity test used triangulation method and data analysis used Milles and
Huberman's technique.

The results showed that: (1)Professional development of teachers must be done to
develop teacher competence to become professional teachers. So that it can
become a facilitator who can shape student character as well as be competent to
do interesting learning. (2) Professional Development of Islamic Religious
Education Teacher is carried out by the PAIS Section in coordination with
supervisors by implementing programs and activities for teachers which include
three stages, namely planning, implementing, and evaluating. (3) The program of
activities carried out for the professional development of Islamic Religious
Education -teachers in the. Industrial Revolution 4.0. Era is the Learning
Competency Development and Continuous Professional Development program
which is oriented towards developing teacher competencies. Based on the
indicators made by the researcher, it was concluded that the salient competence
in the development of the teaching profession through the Islamic Education
Section was Pedagogical competence, namely by maximizing the supervisor's
function in coaching Islamic Religious Education teachers. Furthermore, it can be
seen that teachers with good and complete teaching skills are administratively
ready to face the Industrial Revolution 4.0 era proven in carrying out teaching
and learning activities.

Key words: Teacher of Islamic Education, Professional Development. Strategic
Management, Industrial Revolution 4.0
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia mempunyai peran paling besar dalam suatu
organisasi atau lembaga untuk mencapai tujuan organisasi atau lembaga yang
telah ditetapkan. Keberadaan sumber daya yang berkualitas akan menunjang
tercapainya tujuan organisasi atau lembaga dengan optimal. Begitu pula figur
guru sebagai sumber daya manusia yang berkecimpung dalam organisasi atau
lembaga pendidikan. Perihal keprofesian guru telah tercantum dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
dimana terdapat empat kompetensi yang harus dikuasai oleh guru yaitu
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profestonal.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa
konsekuensi logis terhadap pengembangan profesionalitas guru yang
diarahkan. untuk mengembangkan . kompetensinya., Guru memiliki peran
sentral sebagal agen dalam menentukan arah pembelajaran agar sampai
kepada tujuan dari kegiatan belajar mengajar. .Karena sebagai motor
penggerak tentu diperlukan kecakapan yang mumpuni bahkan perlu
pengembangan kecakapan dari masa ke masa seiring dengan tuntutan
perubahan zaman. Sejalan dengan hal tersebut akibat dari perkembangan ilmu

pengetahuan akan berdampak

1 Undang-Undang RI No. 14 Tahun 200®ntang Guru dan Dosehlm. 6.



Pengembangan pegawai merupakan aktivitas memelihara dan
mengembangkan kompetensi pegawai guna mencapai efektivitas organisasi.
Terkait dengan pengembangan guru sebagai pegawai agar dapat berperan
maksimal dalam mendidik, pengembangan profesi dapat dilakukan
diantaranya melalui pengembangan kompetensi bagi guru. Sejalan dengan hal
tersebut, melalui pengembangan kompetensi bagi guru dapat menunjang
keprofesionalannya dalam menjalankan tugas sebagai pendidik. Sehingga
guru dapat melaksanakan tugasnya dalam mengelola kegiatan pembelajaran
secara efektif dan efisien.

Dewasa ini profesionalisme seorang guru terkadang masih perlu
dipertanyakan. Diantaranya wujud profesional seorang guru dalam bekerja
adalah mampu melakukan kinerjanya dengan profesional. Pada realitanya
peranan guru dalam kinerjanya perlu mendapat perhatian. Hal tersebut
dikarenakan masih terdapat kasus yang mencoreng citra kinerja guru. Berikut

merupakan salah satu kasus yang mencoreng citra kinerja guru:

“Kepala Pusat _Teknologi Informasi dan Komunikasi Pendidikan dan
Kebudayaan (Kapustekkom) ' Kementerian ‘Pendidikan dan Kebudayaan
Gogot Suharwoto ‘'mengatakan’ hanya 40" persenygung siap dengan
teknologi. Jumlah itu berdasarkan populasi guru nonteknologi informasi dan
komunikasi (TIK).®

Dari kasus di atas dapat dipahami bahwa pengembangan profesi
seorang guru terkait dengan kinerjanya maupun kompetensinya perlu

mendapat perhatian. Oleh sebab banyak diargeikeholderpendidikan

2 Suwatno Manajemen SDM dalam Organisasi Publik dan Bis(Bandung: Alfabeta,
2011), him. 105.

3 Liputan6.comKemendikbud: 40 Persen Guru Tak Siap dengan Teknologi
dalanhttps://www.liputan6.com/news/read/3798441/kemenatikB0-persen-guru-tak-siap-
dengan-teknologiDiakses pada 10 Oktober 2019




diantaranya kepala sekolah maupun pengawas yang memfasilitasi guru-guru
untuk mengikuti kegiatan yang menunjang pengembangan profesi seorang
guru. Sejalan dengan hal tersebut gaakeholdeidalam hal ini dimaksudkan
adalah pengelola pendidikan, perlu melakukan pengembangan profesi guru
menggunakan kebijakan yang telah ditetapkan.

Kota Yogyakarta dikenal sebagai kota pendidikan dan budaya
memberikan tuntutan secara implisit bahwa kompetensi seorang guru di Kota
Yogyakarta perlu diperhatikan. Sebuah kasus yang menjadikan perlunya
perhatian terhadap peran guru sebagai fasilitator pembentuk moral dan
karakter bagi siswa, bahwa di Kota Yogyakarta yang memiliki jululcaja
Istimewaternyata masih terdapat beberapa permasalahan diantaranya yaitu
kerusuhan jalanan. Lebih miris lagi bahwa pelaku kerusuhan tersebut adalah
seorang remaja yang masih berstatus sekolah. Berikut merupakan salah satu
fenomena kerusuhan jalananyang dilakukan oleh pelajar kota Yogyakarta:

Satreskrim Polresta Yogyakarta menggelar rekonstruksi kasus
tewasnya seorang' pelajar di Yogya, Egy Hermawan (17). Penyidik
menghadirkan para tersangka untuk reka ulang pengeroyokan hingga
pembacokan yang menewaskan korban. Hingga saat ini, berdasarkan hasil
penyelidikan, pihak polisi menetapkan 7 tersangka. Mereka adalah WD (16)
berperan sebagai pembacok, NMA (18) yang mengomadoi untuk mengejar

korban, PSP (17) yang menendang, sedangkan LK (17) yang memukuli



korban. Sedangkan SPM (16), RD (16), AP (16) berperan sebagai joki
(22/9/2019Y

Dari kasus di atas diketahui bahwa pelaku kerusuhan jalananadalah
siswa. Hal tersebut menunjukkan adanya degradasi moral peserta
didik.Sejalan dengan hal tersebut karakter tidak dapat dikembangkan secara
cepat dan instan, tetapi harus melewati suatu proses. Oleh karena itu perlu
adanya perhatian lebih kepada siswa karena yang menjadi sorotan utama
kembali kepada peran guru.

Guru Pendidikan Agama Islam dalam melakukan tugas sebagai
fasilitator ketika kegiatan pembelajaran juga memiliki peran dalam mendidik
dan membimbing siswanya sehingga dapat menjadi siswa yang
berkepribadian unggul dan berkarakter mulia. Hal tersebut sesuai Peraturan
Menteri Agama no 16 tahun 2010 bahwa pendidikan agama adalah
pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap,
kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran
agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran
pada semua jalur,jenjang dan jenis pendidikan.

Kemrosotan moral tersebut bisa jadi pelajar yang melalaikan tugasnya
untuk menimba ilmu di bangku sekolah maupun karena peradigma yang salah
tentang substansi pendidikan di masa kini.Di satu sisi guru bertanggung

jawab penuh untuk melakukamansfer knowledgeantransfer valuekepada

4 Ahmad SyaifudinDiikuti 7 Pelaku, Berikut 18 Adegan Reka Ulang Pembacokan Egy
dalanhttps://krjogja.com/web/news/read/110862/Diikuti_&ldku_Berikut 18 Adegan_Reka Ul
ang_Pembacokan_EgRiakses pada 8 Oktober 2019

5> Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Tentang
Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, BAB | Pasal I, him. 3




peserta didik ketika di sekolah. Tapi pada kenyataanya, di sisi lain semakin
pesatnya arus teknologi justru siswa- siswa semakin terlena dan memiliki
sikap yang enggan bertanggung jawab, degradasi moral dan meningkatnya
kasus kejahatan kalangan siswa. Dengan adanya aplikasi media sosial yang
mempermudah dalam mengakses informasi dan komunikasi mengakibatkan
menjamurnya kejahatan di media online. Hal ini dikarenakan kurangnya
pendidikan nilai dan tantangan bagi pendidik untuk menguatkan karater
moral siswa agar tidak terjerumus dan terlena dengan pesatnya teknologi.
Oleh sebab itu, banyak diantara program-program yang bertujuan untuk
memberikan refleksi terhadap kinerja seorang guru yang dilakukan baik dari
Dinas Pendidikan, Kementerian Agama, dan lain sebagainya.

Agenda tersebut merupakan langkah awal untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan sumberdaya manusia melalui pendidikan yakni
seorang guru menjadi operator dan analis handal sebagai pendorong industri
mencapai daya saing dan produktivitas tinggi melalui pemanfaatan
implementasi teknologi digital dan komputasi Industri.

Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PPKB) yang
sengaja disiapkan oleh kantor Kemenag Wilayah Yogyakarta dalam rangka
upaya peningkatkan kompetensi dan kinerja guru dan Tenaga Kependidikan
secara berkelanjutdrHal tersebut menunjukkan bahwa Kantor Kementerian

Agama tanggap dalam pengembangan profesi guru pendidikan agama. Kantor

SKemenagKemenag Siapkan Program Pengembangan Keprofesian bagi Guru
Madrasah, dalamhttps://www2.kemenag.go.id/berita/490037/kemenagksin-program-
pengembangan-keprofesian-bagi-guru-madraBatkses pada 22 Februari 2018




Kementerian Agama Kota Yogyakarta merupakan salah satu kantor yang
berada dalam lingkup regional Kantor Wilayah Yogyakarta.

Dari sinilah penulis melihat bahwa perlu melakukan penelitian terkait
Manajemen Strategik Dalam Pengembangan Profesi Guru Pendidikan Agama
Islam Pada Era Revolusi Industri 4.0 Melalui Kantor Kementerian Agama
Kota Yogyakarta. Sehingga dapat diuraikan kajian mengenai manajemen
stragik terhadap Guru Pendidikan Agama Islam melalui Kementerian Agama
Kota Yogyakarta dengan sudut pandang pendidikan di Era Revolusi Industri
4.0 akan menjadi salah satu alternatif bagi pengembangan pengelolaan

pendidikan khususnya pengembangan kinerja Guru Pendidikan Agama Islam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan beberapa
permasalahan sebagai berikut:

1. Mengapa perlu dilakukan pengembangan profesi guru Pendidikan Agama
Islam pada era Revolusi Industri 4.0?

2. Bagaimana manajemen strategik pengembangan profesi guru Pendidikan
Agama Islam melalui Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta?

3. Bagaimana pengembangan profesi guru Pendidikan Agama Islam pada
era Revolusi Industri 4.0 melalui Kantor Kementerian Agama Kota
Yogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian



Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

a. Untuk mendeskripsikan tentang pengembangan profesi guru
Pendidikan Agama Islam pada era Revolusi Industri 4.0.

b. Untuk menjelaskan manajemen strategik dalam pengembangan
profesi guru Pendidikan Agama Islam melalui Kantor Kementerian
Agama Kota Yogyakarta.

c. Untuk menjelasakan pengembangan profesi guru Pendidikan Agama
Islam pada era Revolusi Industri 4.0.melalui Kantor Kementerian
Agama Kota Yogyakarta.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1) Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan menambah
wawasan dalam bidang Pendidikan Agama Islam Kantor
Kementerian Agama Kota Yogyakarta.

2) Untuk menambah literatur yang mengkaji tentang manajemen
strategik Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta khususnya
dalam ‘Mengembangkan Kompetensi Guru-Pendidikan Agama
Islam pada Era Revolusi Industri 4.0.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi peneliti, penelitian ini  merupakan pengembangan

pengetahuan dan wawasan mengenai manajemen strategik dalam
Mengembangkan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam

pada Era Revolusi Industri 4.0.



2) Bagi kantor kementerian agama, penelitian ini dapat digunakan
sebagai alat untuk mengetahui manajemen strategik dalam
Mengembangkan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam
pada yang ada sehingga dapat mengetahui perkembangan dari
kebijakan tersebut seiring dengan Era Revolusi Industri 4.0.

3) Bagi pembaca, penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang
manajemen strategik dalam Mengembangkan Kompetensi Guru
Pendidikan Agama Islam pada Era Revolusi Industri 4.0 melalui

Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang mana banyak
penelitian dilakukan agar dapat memperoleh hasilnya secara langsung
berdasarkan fakta empirik. Diketahui bahwa telah banyak penelitian yang
membahas tentang pengembangan kompetensi guru. Namun secara khusus
peneliti“belum menjumpai karya tulis atau buku yang memfokuskan pada
manajemen strategik dalam Mengembangkan Kompetensi Guru Pendidikan
Agama Islam pada Era Revolusi Industri 4.0.

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelusuran terhadap karya ilmiah
tentang berbagai sumber terkait dengan manajemen strategik maupun
pengembangan profesi guru, telah ditemukan beberapa karya ilmiah dalam
yang memiliki sedikit kemiripan dengan topik yang akan peneliti adakan

penelitian diantaranya:



Pertama,Tesis Karya Muhammad Rais dengan judul Manajemen
Peningkatan Sumber Daya Guru di Kementerian Agama Kabupaten
Pelalawan. Model penelitian tersebut adalah penelitian kualitatif dengan met
dengan metode penelitigireld research.Penelitian tersebut menguraikan
tentang pola rekruitmen guru-guru, pelaksananaan program pengembangan
dan pelatihan guru serta faktor pendukung dan penghambat terhadap
pengembangan guru madrasah.

Hasil dari penelitian tersebut diperoleh bahwa kebijakan rekrutimen
guru madrasah berstatus PNS ditetapkan di Kementerian Agama Pusat,
sedangkan teknis pelaksanaan seleksi oleh Kementerian Agama Kabupaten
Pelalawan. Sedangkan untuk guru madrasah honorer kebijakan dan
pelaksanaannya diserahkan kepada pimpinan madrasah dan menjadi
tanggungan madrasabh.

Saat ini madrasah-madrasah swasta merasa kesulitan untuk
mendapatkan guru PNS yang diperbantukan di tempatnya setelah Pemerintah
Pusat menerapkan kebijakdaro-growthdalam pengangkatan pegawai PNS
yang bermakna tidak adanya penambahan; kecuali mengganti guru yang
meninggal dunia dan yang pensiun atau yang meminta pensiun muda.
Pembinaan peningkatan guru madrasah yang dilaksanakan di Kementerian
Agama Kabupaten Pelalawan, meliputi: 1) penyelenggaraan pendidikan dan
pelatihan yang menitikberatkan kepada kualifikasi pendidikan para pendidik
dan tenaga kependidikan madrasah, 2) mengaktifkan kegiatan KKG atau

MGMP Madrasah, 3) mengaktifkan kegiatan MK2M (Musyawarah



Kelompok Kerja Madrasah), 4) pengiriman guru dalam mengikuti pelatihan,
5) program pendidikan formal yaitu pemberian kesempatan baik dalam
bentuk izin belajar ataupun tugas belajar, 6) promosi dan demosi, 7)
meningkatkan kemampuan Kepala Madrasah sebagai top manager, dan 8)
memaksimalkan peran pengawas pendidikan di lingkungan Kementerian
Agama Kabupaten Pelalawan. Faktor-faktor pendukung dalam pelaksanaan
kegiatan peningkatan kemampuan guru madrasah di Kementerian Agama
Kabupaten Pelalawan antara lain: 1) anyusias guru dalam mengikuti pelatihan
dan pengembangan sangat tinggi, dan 2) adanya kerjasama yang baik antara
pihak Kemenag, Kepala madrasah dan guru. Sedangkan faktor penghambat
aantara lain: 1) terbatasnya dana untuk kegiatan pelatihan, 2) kurangnya
kesejahteraan guru madrasah, 3) maotivasi guru yang lemah, 4) terbatasnya
sarana dan prasarana, 5) kurangnya Sumber daya manusia di Kementerian
Agama Kabupaten Pelalawan.

Kedua,Tesis karya Adiyanto dengan judul Strategi Kementerian
Agama Kabupaten Cilacap Dalam Peningkatan Mutu Madrasah Ibtidaiyah di
Kabupaten Cilacap. Penelitian tersebut - mengulas tentang strategi
Kementerian Agama Kabupaten Cilacap dalam peningkatan mutu Madrasah
Ibtidaiyah (M) di Kabupaten Cilacap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Strategi kementrian agama untuk peningkatan mutu madrasah ibtidaiyah (Ml)
di kabupaten cilacap agar dapat unggul secara akademik dan non akademik

serta memenuhi 8 standar pendidikan nasional sesuai dengan PP No. 32 tahun

" Muhammad Rais, 201#4Janajemen Peningkatan Sumber Daya Guru di Kementerian
Agama Kabupaten Pelalawan RjgiRiau: Tesis PPS UIN SUSKA RIAU .PEKANBARU), him.
80-111
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2013 adalah dengan meningkatkan mutu belajar di dalam Madrasah
Ibtidaiyah (MI) tersebut melalui peningkatan mutu guru sebagai pengajar,
peningkatan model dan media belajar. Melakukan pemberdayakan forum
kedinasan yang berkaitan dengan madrasah ibtidaiyah (MI) seperti
POKJAWIS, KKMI dan KKGMiserta melakukan peningkatan standar
pelayanan minimd.

Ketiga Jurnal karya Rahmi Fentina Sari dengan judul Optimalisasi
Lembaga Pendidikan Islam Melalui Manajemen Strategik Analisis SWOT.
Dalam penelitian tersebut mengulas tentang pengoptimalan lembaga
pendidikan islam melalui manajemen strategik dalam konteks analisis
SWOT. Secara garis besar penelitian tersebut berisi tentang konsep Analisis
SWOT sebagai bagian dari manajemen strategik dimana akan
memaksimalkan kinerja lembaga pendidikan Islam. Dalam manajemen
strategik terdapat formulasi strategi, implementasi strategi dan evaluasi
strategi. Prinsipnya manajemen strategik merupakan rangkaian dengan
konsep-analisis SWOT sehingga dapat digunakan untuk mengembangkan
potensi institusi/lembaga pendidikan Islam dan ‘hal memaksimalkan
implementasinyd.

Keempat,Jurnal karya Ahmad Khoiri dengan judul Manajemen

Strategik Mutu Pendidikan Islam. Secara garis besar penelitian tersebut

8 Adiyanto, 2016Strategi Kementerian Agama Kabupaten Cilacap dalam peningkatan

mutu Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Kabupaten Cilac&Purwokerto: Tesis MPI PPS IAIN
Purwokerto), him. 118-136

9 Rahmi Fentina SarQptimalisasi Lembaga Pendidikan Islam Melalui Manajemen

Strategik Analisis SWOHIJRI - Jurnal Manajemen Pendidikan dan Keislaman Vol. 6. No. 2. Juli
— Desember 2017. ISSN: 1979-8075, him. 100-103.
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berisikan tentang sebuah konsep, implementasi, dan perkembangan
pendidikan islam dalam bingkai manajemen strategik, dalam proses
pembelajaran di sekolah formal maupun non formal dengan tujuan
membentengi siswa di era globalisasi agar tetap berpegang teguh pada nilai-
nilai quran, hadits, ijma’ dan qgiyas. Inti dari sebuah konsep manajemen
strategik dalam pendidikan Islam merupakan hal yang baru sehingga harapan
besar dapat diterapkan di dunia pendidikan Islam yang lebih luas serta lebih
mengefektifkan pengalokasian sumber daya yang ada dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan nasiond.

Kelima, Jurnal karya Moh. Rois Abin dengan judul Manajemen
Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Studi Multisitus di MAN
Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar dan MAN Kota Blitar). Secara
garis besar jurnal tersebut dapat diuraikan bahwa pendidikan harus dikelola
dengan strategis melalui manajemen agar dapat memilih di antara banyak hal
yang baik bagi pengembangan pendidikan. Penelitian ini dilakukan di
Madrasah AliyahNegeri Kunir \Wonodadi- Blitar dan Madrasah Aliyah
Negeri(MAN)  Blitar.Hasil dari ~Penelitian “ini = menyimpulkan bahwa:
Perencanaan strategis di MAN Kota Blitar dilakukan melalui kegiatan,
pembentukan formulasi visi dan misi tim, penentuan visi dan misi,
menganalisis peluang, ancaman, hambatan, dan alternatif dari pemecahan
masalah, pengadaan Ma'had, membuka kelas pengayaan, meningkatkan

pembelajaran, dan meningkatkan kualitas pendidik. Evaluasi strategis di

10 Ahmad Khoiri,Manajemen Strategik dan Mutu Pendidikan Isldanageria — Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, Volume I, No. 1, Mei 2016. P-ISSN:2502-9223, E-ISSN:2503-
4383, him. 85-90
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MAN Kunir dilakukan melalui: pertemuan resmi, pertemuan dengan kepala
sekolah dan komite, kepala sekolah pertemuan khusus dan wakil kepala
sekolah, guru, karyawan, dan rapat kepala sekolah, dan komite pertemuan.
Sedangkan di Madrasah Aliyah Negeri Blitar dilakukan melalui: pertemuan
resmi, pertemuan dengan kepala sekolah, maupun dengan komite $&kolah.

Dari paparan penelitian yang digunakan sebagai kajian pustaka di atas,
terdapat persamaan maupun perbedaan yang nampak. Secara umum
penelitian yang akan dilakukan dengan lima kajian penelitian memiliki
kesamaan vyaitu fokus pembahasan yang sama terkait dengan mutu
pendidikan dalam dalam tinjauan manajemen strategik. Namun fokus
penelitian yang akan dilakukan dengan ketiga kajian penelitian di atas juga
memiliki perbedaan, yaitu terletak pada konteks penelitian. Pada penelitian
yang akan dilakukan konteks yang diteliti adalah mencari implementasi dari
manajemen strategik dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan melalui
dengan fokus pengembangan profesi guru dalam konteks revolusi industri 4.0
melalui-Kantor Kementerian Agama. Kota Yogyakarta sebagai salah satu
stakeholder pendidikan.

Pada kelima penelitian yang dijadikan sebagai kanjian pustaka
terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti. Perbedaan
tersebut terdapat pada konteks penelitian maupun subyek penelitian yang

diteliti. Pada penelitian pertama dan kedua, perbedaan terletak pada konteks

11 Moh. Rois AbinManajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Studi
Multisitus di MAN Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar dan MAN Kota Blitar)
TA'ALLUM: Jurnal Pendidikan Islam Volume 05, Nomor 01, Juni 2017, Halaman 87-102 p-
ISSN: 2303-1891; e-ISSN: 2549-2926, him. 90-99
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penelitian walaupun subyek penelitian sama yakni guru dibawah naungan
Kementerian Agama. Kemudian pada ketiga penelitian selanjutnya,
perbedaan terletak pada konteks penelitiannya yakni lebih kepada manajemen
lembaga vyaitu melakukan tinjauan mengenai optimalisasi lembaga
pendidikan islam melalui manajemen strategik berdasarkan analisis SWOT.
Kemudian pada penelitian keempat, konteks penelitiannya adalah
memaparkan tentang Manajemen Strategik Mutu Pendidikan Islam. Adapun
pada penelitian kelima, fokus penelitian mengarah kepada manajemen
strategik dalam peningkatan mutu pendidikan (studi multisitus di MAN Kunir
Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar dan Man Kota Blitar). Sedangkan
penelitian yang akan diteliti adalah manajemen strategik oleh Kementerian
Agama sebagastake holderdalam pengembangan profesi guru pendidikan

agama islam pada era revolusi industri 4.0.

E. Kajian Teori
1. Manajemen Strategik

Manajemen strategik merupakan serangkaian keputusan dan tindakan
manajerial 'yang dihasilkan dari ‘proses formulasi dan implementasi
rencana dengan tujuan untuk mencapai keunggulan kompetetif. Bila
dikaitkan dengan terminologi “manajemen, maka manajemen strategik
dapat didefinisikan sebagai proses perencanaan, pengarahan,
pengorganisasian, dan pengendalian berbagai keputusan dan tindakan

perusahaan dengan tujuan untuk mencapai keunggulan kompetetif.
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Manajemen strategik berkenaan dengan pengelolaan berbagai keputusan
strategis gtrategic decision), yakni berbagai keputusan manajerial yang
akan memengaruhi keberadaan perusahaan dalam jangka pganjang.
Manajemen strategik terdiri atas analisis, keputusiagigion¥ dan
aksi f(@ctiong dari organisasi untuk menciptakan dan melestarikan
keunggulan kompetitif. Definisi tersebut mencakup dua elemen penting
yang menjadi inti dari manajemen strategiRertama, manajemen
strategik suatu organisasi mengandung t@ayoing processyaitu:
analisis, keputusan, dan aksi. Manajemen strategik konsern dengan
analisis mengenastrategic goals (visi, misi, dan tujuan strategik)
bersamaan dengan analaisis lingkungan internal dan eksternal. Lebih
lanjut manajemen puncak mesti membuat keputusan strategik. Setelah
melakukan keputusan strategik, berikutnya adalah melakukan aksi
(action), perusahaan mesti melakukan action untuk
mengimplementasikan strategKkedua, esensi manajemen strategik
adalajh studi untuk ‘mengetahui mengapa perusahaan dapat mempunyai
kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan yang lain. Perusahaan
dikatakan memiliki keunggulan kompetitif yang berkelanjutsus{ained
competitive advantagejika perusahaan melaksanakaalue creating
strategy yang tidak dilaksanakan secara nersamaan oleh pesaing yang

adal®

12 Ismail SholihinManajemen Strategik,Jakarta: Erlangga, 2012), him. 64.
13 SampurnoManajemen Stratejik: Menciptakan keunggulan bersaing yang
berkelanjutan (Yogyakarta: UGM Press, 2013), him. 4.
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Dalam melakukan manajemen strategik terdapat beberapa model yang
dapat dijadikan referensi dalam melakukannya. William F. Glueck
mengembangkan model manajemen strategis berdasarkan proses
pengambilan keputusan secara umum. Fase model ini adalah sebagai
berikut!*

a. Elemen manajemen strategis: "...untuk menentukan misi, sasaran,
dan nilai perusahaan dan pembuat keputusan utama.”

b. Analisis dan diagnosis: “...untuk mencari lingkungan dan
mendiagnoisis dampak dari ancaman dan peluang.”

c. Pilihan: *..untuk mempertimbangkan berbagai alternatif dan
memastikan bahwa strategi yang tepat dipilih.”

d. Implementasi: “...untuk mencocokkan rencana, kebijakan, sumber
daya, struktur, dan gaya administrasi dengan strategi.”

e. Evaluasi: “...untuk memastikan strategi dan implementasi akan
mencapai tujuan.”

Model manajemen strategik dapat dibagi ke dalam dua kelompok

model, yaitufit model dan strategic intent modelDi dalamfit model,

perumus manajemen strategik akan berusaha menyesuaikan misi, tujuan,
dan strategi yang dibuat perusahaan dengan perubahan lingkungan yang
terjadi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Porter, yang menyatakan
bahwa hakikat dari perencanaan strategis adalah menyesuaikan strategi
yang dibuat oleh perusahaan dengan perubahan lingkungan, sehingga
perusahaan dapat mengatasi perubahan lingkungan yang terjadi dalam

jangka panjang. Kemudian model manajemen strategik kedua adalah

14 Fajar Supantdyianajemen Strategi Organisasi Publik dan Priydalang:Empatdua
Media, 2019), him. 47 .
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strategic intent modeModel ini antara lain mengacu pada pendapat yang
dikemukakan oleh Hamel dan Prahalad, yang mana perusahaan harus
secara proaktif mengembangkan berbagai kompetensi yang diperlukan
untuk sampai di masa dep&n.

Model manajemen strategik dapat dibagi ke dalam dua kelompok
model, yaitufit model dan strategic intent modelDi dalamfit model,
perumus manajemen strategik akan berusaha menyesuaikan misi, tujuan,
dan strategi yang dibuat perusahaan dengan perubahan lingkungan yang
terjadi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Porter, yang menyatakan
bahwa hakikat dari perencanaan strategis adalah menyesuaikan strategi
yang dibuat oleh perusahaan dengan perubahan lingkungan, sehingga
perusahaan dapat mengatasi perubahan lingkungan yang terjadi dalam
jangka panjang. Kemudian model manajemen strategik kedua adalah
strategic intent modeMaodel ini antara lain mengacu pada pendapat yang
dikemukakan oleh Hamel dan Prahalad, yang mana perusahaan harus
secara proaktif mengembangkan  berbagai- kompetensi yang diperlukan
untuk sampai di masa dep4n.

Model manajemen strategik mengidentifikasi konsep strategi dan
elemen-elemen yang diperlukan untuk pengembangan strategi yang akan
dilaksanakan. Oleh karena itu dalam proses manajemen strategik
setidaknya terdapat empat langkah yaitu:

a. Pemindaian lingkungan / analisis lingkungan

15 Ismail SholihinManajemen StrategikJakarta: Erlangga, 2012), him. 78.
1¥bid., him. 78.Ibid
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b. Perumusan strategi

c. Implementasi strategi

d. Evaluasi dan mengendalikan strategi

Des, Lumpkin dan Eishner menyebutkan ada empat atribut

manajemen strategik yaitu: terarah langsung pada seluruh sasaran dan
tujuan organisasi, melibatkan berbagtakeholderdalam pengambilan
keputusan, diinkoporasikan pada perspektif jangka pendek maupun
jangka panjang, dan menengarade-offantara efisiensi dan efektivitas.
Berikut merupakan uraian empat atribut kunci manajemen strategik:

a. Manajemen strategik mesti diarahkan langsung pada seluruh
sasaran dan tujuan organisasai ini berarit seluruh uedigat9
harus merupakan yang terbaik bagi seluruh organisasi, tidak hanya
untuk fungsi area tertentu saja seperti akunting, marketing, dan
keuangan.

b. Manajemen strategik mesti melibatkan berbagéakeholder
dalam  pengambilan keputusan yang berarti manajer mesti
menginkorporasikandemand dari berbagastakeholder dalam
mengambil satu ‘keputusarBtakehokdermencakup individu,
kelompok dan organisasi yang memilikistdke” dalam
kebehasilan organisasi termasuk pemiliki, pekerja, pelanggan,
pemasok, masyarakat luas dan sebagainya.

c. Manajemen strategik memerlukan inkorporasi perspektif jangka

pendek dan jangka panjang, yang oleh Peter Senge disebut sebagai
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kebutuhan ¢€reative tension”. Dalam konteks ini manajemen
perusahaan harus dapat menjaga baik visi organisasi untuk masa
depan maupun fokusnya pada kebutuhan-kebutuhan operasional
pada saat ini.

d. Manajemen strategik menengataade-off antara efisiensi dan
efektivitas. Beberapa pakar menejemen dalam konteks ini
menyebutkan perbedaan antaradoihg the right thing”
(effectivenegsdan ‘doing the right” (efficiency. Apabila menejer
harus melakukan alokasi dan menggunakan sumber daya, mereka
harus berupaya untuk mencapai tujuan organisasi secara
keseluruhan. manajer yang terlalu fokus pada tujuan jangka
pendek bisa jadi kehilangan arah untuk mencapai tujuan jangka

panjang organisas.

2. Pengembangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam
Kebijakan pengembangan profesi’ guru dapat dilaksanakan melalui
landasan yuridis yang mengatur tentang dasar penetapaan kebijakan
tersebut. Dalam_pengembangan profesi Guru Pendidikan Agama dapat
menggunakan beberapa kebijakan, diantaranya adalah Undang-Undang
Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen

,Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 74 Tentang Guru, dan

17 SampurnoManajemen Stratejik: Menciptakan keunggulan bersaing yang
berkelanjutan (Yogyakarta: UGM Press, 2013), him. 9.
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Peraturan Menteri Agama No.16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan
Pendidikan Agama Pada Sekolah.

Berdasarkan dari tiga produk hukum tersebut, katannya dengan
pengembangan profesi guru dapat dirumuskan bahwa guru profesional
harus memiliki kualifikasi akademik, kompetensi pendidik, dan sertifikat
pendidik.

a. Kualifikasi akademik

Guru yang memenuhi persyaratan adalah guru yang
memenuhi kualifikasi yang telah ditetapkan. Dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru
dan Dosen pasal 9, Kualifikasi akademik sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 diperoleh melalui pendidikan tinggi
program sarjana atau program diploma entpa@edangkan
pada Peraturan Menteri Agama No.16 Tahun 2010 Tentang
Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah pada pasal 13,
Guru ‘Pendidikan Agama  minimal memiliki kualifikasi
akademik Strata 1/Diploma IV, dari program studi pendidikan
agama_dan/atau program studi agama dari Perguruan Tinggi
yang terakreditasi dan memiliki sertifikat profesi guru
pendidikan agam®&.

b. Kompetensi pendidik

18 Undang-Undang RI No. 14 Tahun 200®ntang Guru dan Dosehim. 6.
19 peraturan Menteri Agama RI No. 16 Tahun 20lghtang Pengelolaan Pendidikan
Agama pada Sekolahim. 8.
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Kompetensi pendidik merupakan perpaduan antara
kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual
yang secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi
guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap
peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan
pribadi dan profesionalisnté.

Menurut Syaiful Sagala dalam bukunya yang berjudul
Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan,
kompetensi mengandung tiga aspek. Diantaranya aéfalah:

1) Kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat,
pemahaman, apresiasi, dan harapan yang menjadi ciri
dan karakteristik seseorang dalam menjalankan tugas.
Aspek ini menunjuk pada kompetensi sebagai gambaran
substansi/materi ideal yang seharusnya dikuasai oleh
guru dalam menjalankan pekerjaannya. Dengan
demikian seseorang dapat dipersiapkan atau belajar
untuk menguasai kompetensi tertentu sebagai bekal ia
bekerja secara profesional.

2) Ciri dan karakteristik kompetensi yang digambarkan
dalam aspek pertama itu tampil nyataagifest dalam

tindakan, tingkah laku dan unjuk kerjanya. Aspek ini

20 E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi GufBandung: Remaja Rosdakarya,
2008), him. 25.

2! Syaiful Sagalakemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidif@andung:
Alfabeta, 2013), him. 23.
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merujuk pada kompetensi sebagai gambaran unjuk kerja
nyata yang tampak dalam kualitas pola pikir, sikap, dan
tindakan seseorang dalam menjalankan pekerjaannya
secara piawai.

3) Hasil unjuk kerjanya itu memenuhu suatu kriteria
standar kualitas tertentu. Aspek ini merujuk pada
kompetensi sebagai hasilutputdan atawutcome dari
unjuk kerja. Kompetensi seseorang mencirikan
tindakan/perilaku serta mahir dalam menjalankan tugas
untuk menghasilkan tindakan kerja yang efektif dan
efisien.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun
2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 10 ayat (1) menyatakan
bahwa kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud dalam
pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, ‘dan kompetensi profesional
ang diperoleh melalui pendidikan-profési.

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa seorang
guru perlu menguasai empat macam kompetensi sesuai dengan
kebijakan dalam Undang-Undang agar dapat dikatakan sebagai
guru yang profesional. Sejalan dengan hal tersebut dalam

Peraturan Menteri Agama No.16 Tahun 2010 Tentang

22bid., him. 29.1bid.
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Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah, dicantumkan
bahwa selain empat kompetensi sesuai dengan UUGD No. 14
Tahun 2005 guru mata pelajaran Pendidikan Agama harus
memiliki  kompetensi pedagogik, Kkepribadian, sosial,
profesional, dan kepemimpinah.
1) Kompetensi pedagogik
Dalam Peraturan Pemerintah Rl No. 74 Tahun 2008,
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan Guru
dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang
sekurangkurangnya melipii:
(a) pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
(b) pemahaman terhadap peserta didik
(c) pengembangan kurikulum atau silabus
(d) perancangan pembelajaran
(e) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis
() pemanfaatan teknologi-pembelajaran
(g) evaluasi hasil belajar
(h) pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan  berbagai  potensi  yang
dimilikinya.

2) Kompetensi kepribadian

23 peraturan Menteri Agama RI No. 16 Tahun 20lghtang Pengelolaan Pendidikan
Agama pada Sekolahim. 9.
24 peraturan Pemerintah Rl No. 74 Tahun 20@8itang Guruhim. 6.
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Kompetensi kepribadian adalah kemampuan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan
berakhlak mulia. Kompetensi kepribadaian memiliki
peran dan fungsi yang sangat penting dalam
membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan
mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta
mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara, dan
bangsa pada umunya.
3) Kompetensi sosial

Kemampuan sosial guru dan tenaga kependidikan
adalah salah satu daya atau kemampuan untuk
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang baik serta kemampuan untuk
mendidik, membimbing masyarakat dalam menghadapi
kehidupan di masa yang akan datang. Sehingga dalam
kedudukan itu, guru tidak lagi dipandang sebagai
pengajar dikelas, tetapi diharapkan pula tampil sebagai
pendidik masyarakat yang sepatutnya memberikan
teladan yang baik kepada masyarakat. Dengan
demikian, guru harus memiliki kompetensi diantaranya

yaitu mampu berkomunikasi dengan masyarakat,

25 E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi GuBandung: Remaja Rosdakarya,
2008), him. 117.
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mampu bergaul dan melayani masyarakat dengan baik,

mampu mendorong dan menunjang kreativitas

masyarakat, dan menjaga emosi dan perilaku yang
kurang bailké®
4) Kompetensi profesional

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan

materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang

memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi
standar kompetensi yang ditetapakan dalam Standar

Nasional PendidikafY.

Dalam Peraturan Menteri Agama Rl No. 16 Tahun

2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada

Sekolah, kompetensi profesional guru meligtiti:

(a) Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran
pendidikan agama

(b) Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi
dasar mata pelajaran pendidikan agama

(c) Pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran

pendidikan agama secara kreatif

26 E. MulyasaUji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guyr(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 73.

27 E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi GufBandung: Remaja Rosdakarya,
2008), him. 135.

28 peraturan Menteri Agama RI No. 16 Tahun 20lghtang Pengelolaan Pendidikan
Agama pada Sekolahim. 10.

25



5)

b)

d)

(d) Pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan
dengan melakukan tindakan reflektif
(e) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri.
Kompetensi kepemimpinan
Kompetensi kepemimpinan menurut Peraturan Menteri
Agama No.16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan
Pendidikan Agama Pada Sekolah pasal 16 ayat (6)
meliputi:®
Kemampuan membuat perencanaan pembudayaan
pengamalan ajaran agama dan perilaku akhlak mulia
pada komunitas sekolah sebagai bagian dari proses
pembelajaran agama
Kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah
secara sistematis untuk mendukung pembudayaan
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah
Kemampuan menjadi inovator, -motivator, fasilitator,
pembimbing ~dan konselor dalam pembudayaan
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah
Kemampuan menjaga, mengendalikan, dan
mengarahkan pembudayaan pengamalan ajaran agama

pada komunitas sekolah dan menjaga keharmonisan

2 bid., him. 10.1bid.
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hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai Negara
Kesatuan Republik Indonesia
c. Sertifikat pendidik
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.14 Tahun
2005 Tentang Guru dan Dosen, dikemukakan bahwa sertifikasi
adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan
dosen. Sedangkan sertifikat pendidik adalalah bukti formal
sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen
sebagai tenaga profesional. Berdasarkan pengertian tersebut,
sertifikasi guru dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian
pengakuan bahwa seseorang telah memiliki kompetensi untuk
melaksanakan pelayanan pendidikan pada satuan pendidikan
terntentu, setelah lulus uji kompetensi yang diselenggarakan
oleh lembaga sertifikasi. Dengan kata lain sertifikasi guru
adalah proses uji kompetensi yang dirancang untuk
mengungkapkan ' penguasaan kompetensi seseorang sebagai
landasan pemberian serifikat penditfik.
3. Pendidikan Era Revolusi4.0
Revolusi industri adalah periode industrialiasasi besar-besaran
yang terjadi selama akhir tahun 1700-an hingga awal tahun 1800-an.
Dimulai di Britania Raya dan kemudian dengan cepat menyebar ke

seluruh dunia. Selama ribuan tahun, sebagian besar penduduk dunia

30 E. MulyasaSandar Kompetensi dan Sertifikasi Gu@andung: Remaja Rosdakarya,
2008), him. 33-34.
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membuat berbagai benda dengan cara tradisional yang tidak pernah
berubah. Oleh karenanya pada fase tersebut disebut dengan era revolusi
industri pertama. Revolusi Industri pertama di abad ke-18 merupakan era
ketika banyak penemuan penting dibuat. Banyak dari penemuan membuat
pekerjaan menjadi lebih mudah dan murah. Penemuan ini menciptakan
industri manufaktur baru, yang mampu mengubah masyarakat pedesaan
menjadi masyarakat perkotaan dalam waktu yang relatif lebih secepat.
Diantara penemuan penting pada periode waktu tersebut adalah: era
tekstil, zaman besi modern, dan mesin tap.

Era revolusi industri telah mengubah wajah dunia dalam
peradaban. Semakin berkembangnya penemuan dibarengi dengan
lompatan besar berikutnya dalam teknologi dan masyarakat. Fase tersebut
dinamakan revolusi industri kedua yang terjadi antara tahun 1850-1914,
tepat sebelum perang dunia pertama. Di era tersebut merupakan
perkembangan industri yang sudah ada sebelumnya sepert baja, minyak
bumi, dan penggunaan tenaga listrik untuk meningkatkan produksi
massal. Oleh-karena itu pada era revolusi ‘industri kedua banyak
ditemukan penemuan seperti penemuan telepon sebagai alat komunikasi
oleh Alexander Graham Bell dan penyempurnaan bola lampu dengan
sumbu lampu yang tidak cepat habis oleh Thomas Alva Eéson.

Revolusi Industri telah berhasil mengubah tatanan kehidupan

manusia. Jika melihat kembali era Revolusi Pertama dan Kedua,

31 Astrid Savitri,Revolusi Industri 4.0 Mengubah Tantangan Menjadi Peluang di Era
Disrupsi 4.0,(Yogyakarta: Genensis, 2019), him. 8.
32bid., him. 28.1bid.
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seseorang bisa membayangkan betapa pentingnya kedua fase tersebut
ddam peradaban hingga yang terjadi saat ini. Kemajuan zaman dalam
peradaban dapat dirasakan berkat adanya revolusi industri. Tidak hanya
sampai pada era revolusi industri pertama dan kedua, proses revolusi
industri masih berlangsung hingga saat ini dan selanjutnya.

Setelah era revolusi industri yang pertama dan kedua terdapat
istilah baru muncul yaitu revolusi industri ketiga. Revolusi industri ketiga
disebut juga dengan revolusi digital. Dimulai sejak 1950-an, revolusi
industri  ketiga membawa semikonduktor, komputasi mainframe,
komputasi personal, dan internet menuju revolusi digital. Hal yang dulu
dilakukan secara analog bergeser ke teknologi digital, misalnya televisi
lama yang dulu menggunakan antena (teknologi analog) kemudian
digantikan oleh tablet yang terhubung ke internet sehingga dapat
menonton film secaratreaming (teknologi digital). Teknologi informasi
mengalami peningkatan besar-besaran pada era revolusi ketiga. Hal
tersebut’ membahawa dampak . seperti - presentasi web cenderung
menggunakan-perangkat yang lebih kecil daripada pada sebelumnya,
video dan audio_lehih terintegrasi, dan perangkat kenabacklesdari
perangkat lunak. Sehingga pengembang akan lebih mudah membangun
aplikasi perangkat lunak yang bekerja di layar deskop.

Perkembangan dalam teknologi semakin meningkat seiring dengan

kebutuhan seseorang. Revolusi industri membawa pengaruh bagi

#bid., him. 54.1bid.
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perkembangan disegala bidang. Setelah maraknya perkembangan di
bidang teknologi digital di era revolusi industri ketiga, frasa “Revolusi
Industri Keempat” pertama kali diciptakan leh Schwab pada tahun 2016,
dan diperkenalkan pada tahun yang sama di Word Economic Rbrum.

Lebih lanjut dalam manuvernya industri 4.0 akan menghasilkan
“pabrik cerdas” yang berstruktur moduler, sistem siber-fisik akan
mengawasi proses fisik, menciptkan salinan dunia fisik secara virtual, dan
membuat keputusan yang tidak terpusat lewat internet untuk segala sistem
siber-fisik berkomunikasi dan bekerja sama satu sama lain dan manusia
secara bersamaan. Lewat komputer awan layanan internet dan lintas
organisasi disediakan dan dimanfaatkan oleh berbagai pihak di dalam
rantai nilai®

Revolusi industri 4.0 adalah proses kelanjutan tahap automatisasi
pada revolusi industri 3.0 dalam kehidupan yang bertumpu pada sistem
jaringan internet. Ada beberapa akibat yang dirasakan di lapangan pada
revolusi/industri 4.0 yakni:

a. Bergesernya layanan konvensional menjadi online. Seperti ojek

online, taxi.online, pasar online, hiburan dll.
b. Menurunnya pasar retail besar dan banyak digantikan oleh

sistem online

34bid., him. 64.1bid.

35 Anwar Nurkholis, BadawiProfesionalisme Guru di Era Revolusi Industri 4d@Jam
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Pgri Palembang 12
Januari 2019, him. 494.
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c. Terbukanya kerjasama personal dengan sesama pengguna

internet tanpa ada batas negara

d. Adanya pergeseran etika sosial dalam pergaulan masyarakat

yang disebut dengan phubbing. (phone-snubbing) adalah
sebuah istilah tindakan acuh tak acuh seseorang di dalam
sebuah lingkungan karena lebih fokus pada gadged dari pada
membangun sebuah percakapan.

Dalam konteks pendidikan revolusi industri penting untuk dikaji.
Keprofesionalan guru harus berkolaborasi dengan perkembangan revolusi
saat ini. Sikap profesinal guru tentunya harus mengikuti perkembangan
era revolusi 4.0 saat ini juga. Untuk itu dalam meningkatkan kemampuan
professionalisme guru di era revolusi 4.0 maka guru harus memperhatikan
hal-hal berikut}’

1. Educational competence kompetensi mendidik atau

pembelajaran berbasis internet of thing sebagai basic skill.

2.  Competence for technological “ commercialization, punya

kompetensi membawa siswa memiliki sikagirepreneurship
(kewirausahaan) berbasis teknologi dan hasil karya inovasi

siswa.

36 Kharis Sulaiman, dkkBuku Pendidikan Revolusi Industri 4(¥,0ogyakarta: Semesta
Aksara, 2019), him. 164.

37 Anwar Nurkholis1, BadawRrofesionalisme Guru di Era Revolusi Industri 4p@per
dipresentasikan dalam Rosiding Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas
PGRI Palembang 12 Januari 2019, him. 495-496.
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3. Competence in globalization, dunia tanpa sekat, tidak gagap
terhadap berbagai budaya, kompetensi hybrid dan keunggulan
memecahkan masalah (problem solver competence).

4. Competence in future strategiedunia mudah berubah dan
berjalan cepat, sehingga punya kompetensi memprediksi
dengan tepat apa yang akan terjadi di masa depan berikut
strateginya.

5. Conselor competenceengingat ke depan masalah anak bukan
pada kesulitan memahami materi ajar, tapi lebih terkait
masalah psikologis, stres akibat tekanan keadaan yang makin
kompleks dan berat, dibutuhkan guru yang mampu berperan
sebagai konselor/psikolog.

Diskursus tentang profesionalisme guru sebagai fasilitator siswa
dalam belajar siswa di sekolah merupakan topik yang dapat terus
dikembangkan mengingat sistem pembelajaran dapat berubah-ubah seiring
dengan perkembangan zaman. Di era Revolusi Industri 4.0 peran guru tidak
boleh kalah dengan wahana menarik teknologi. Dimana siswa memiliki
banyak waktu untuk bermaismartphoneuntuk mengakses banyak hal
dengan tidak menutup kemungkinan mengabaikan konten pendidikan. Hal
tersebut dapat menjadikan pemicu pergeseran norma oleh siswa. Degradasi
moral menjadi salah satu akibat dari seringnya siswa mengabaikan muatan
pendidikan dengan digantinya olgamemaupun jaringan media sosial yang

dianggap menarik. Oleh karena itu guru perlu proaktif untuk melakukan
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pengembangan diri agar dapat menjadi fasilitator pembelajaran dengan
profesional. Baik dalam hatransfer knowledgemaupu transfer values
melalui pembelajaran yang menarik di Era Revolusi Industri 4.0.

Tantangan tersendiri bagi seorang guru ketika melakukan
pembelajaran bukan sedang berhadapan dengan gelas yang kosong. Jika guru
tidak melakukarupgradekompetensinya tidak menutup kemungkinan justru
guru akan tertinggal oleh muridnya yang notabene merupakan generasi
digital. Oleh karena itu dalam melakukan pembelajaran guru perlu
mengimplementasikan media pembelajaran yang kreatif.

Ada dua pendekatan yang dapat digunakan  untuk
mengimplementasikan media pembelajaran agar lebih kreatif yaitu:

a. Pendekatan visual-auditif

Pendekatan ini digunakan untuk mengajak siswa mendalami
materi dengan menggunakan berbagai sarana visual-auditif, yaitu
gambar, poster, film animatif, lagu, dan lain sebagainya.

b. Pendekatan popular

Pendekatan ini dalam implementasinya digunakan untuk mengajak
siswa mendalami suatu materi dengan mempergunakan berbagai
teknik dan model popular. Guru membuat prosesnya seperti model
acara televise, misalnydalk Show. Pendekatan ini dapat
menggunakan film, gambar, lagu yang popular dikenal oleh siswa

dalam mendalami suatu materi, dan lain sebagainya.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan teffentu.
1. Jenis Penelitian
Menurut jenisnya penelitian ini merupakan penelitian lapangan
(field research. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualtitatif.
Dalam penelitian deskriptif, seorang peneliti melakukan analisis hanya
sampai pada taraf diskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan data
secara sistematik sehingga lebih mudah dipahami dan disimpiilkan.
Pada penelitian ini difokuskan dalam mengetahui manajemen strategik
dalam mengembangkan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam pada
Era Revolusi Industri 4.0 melalui Kantor Kementerian Agama Kota
Yogyakarta.
2. Pendekatan Penelitian
Menurut Nyoman Kuta Ratna, pendekatan merupakan cara
mendekati atau menjinakkan sehingga hakikat objek dapat diungkap
dengan jelag® Jadi fungsi pendekatan dalam penelitian adalah sebagai
alat untuk mempermudah analisis dan memperjelas pemahaman terhadap
objek. Dengan kata lain pendekatan penelitian merupakan sudut pandang
atau cara pandang dalam penelitian.
Dalam penelitian ini pendekatan penelitian yang digunakan adalah

pendekatan kebijakan pendidikan. Sebab isu-isu kebijakan dalam

38 SugiyonoMetode Penelitian KombinasjBandung: Alfabeta, 2013), him. 3.

% Eva Latipah,Metode Penelitian Psikologi PendidikariSleman: CV Budi Utama,
2016), him. 11.

40 Andi PrastowoMetode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelifian
Sleman: Ar-Ruzz Media, 2016), him. 180.
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pendidikan merupakan bagian yang tidak bisa terpisahkan dari kegiatan
pengembangan pendidikan yang dalam hal ini juga termasuk di dalam
kegiatan pengembangan profesi guru.
3. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah narasumber atau informan yang
memberikan informasi-informasi utama yang dibutuhkan dalam
penelitian. Menurut Sugiyono dalam penelitian kualititaf, kita tidak
menggunakan populasi (seperti dalam penelitian kuantitatif) karena
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi
sosial tertentu dan hasil ujiannya tidak akan diberlakukan ke populasi
(bukan untuk megeneralisasf}.Pada penelitian ini yang menjadi
Informan penelitian adalah:
a. Key-Informan (Informan Kunci), Kepala Seksi Pendidikan
Agama Islam Kantor Kementrian Agama Kota Yogyakarta
b. Informan
1) Kelompok Kerja Pengawas “Pendidikan Agama Islam
Kantor Kementrian Agama Kota Yogyakarta
2) Guru Pendidikan Agama Islam Kota Yogyakarta
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik wawancara, teknik observasi langsung, dan teknik studi

dokumentasi.

“Ybid., him. 195.1bid.
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a. Teknik wawancara

Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data dalam
metode survei yang menggunakan pertanyaan secara lisan
kepada subyek penelitiafé Pada penelitian ini peneliti
menggunakan pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu
menggunakan pedoman wawancara yang hanya memuat garis
besar yang akan ditanyakan. Teknik ini digunakan peneliti
guna mengetahui garis besar tentang manajemen strategik
dalam rangka mengembangan profesi Guru Pendidikan Agama
Islam di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta.

b. Teknik observasi langsung
Teknik observasi langsung adalah proses pencatatan

pola perilaku subyek (orang), obyek (benda), atau kejadian
yang sistematis tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi
dengan individu yang ditelit? Dalam hal ini peneliti akan
terlibat  langsung dalam. mencari- data-data yang dibutuhkan
untuk- mengolah penelitian sehingga nanti diharapkan dapat
memberikan data yang valid dan nyata tentang obyek yang
diamati atau dengan kata lain kebijakan tentang pengembangan
profesi Guru Pendidikan Agama Islam. Dalam hal ini yang

diamati adalah manajemen strategik dalam rangka

42 Etta Mamang dan SopiahVletodologi Penelitian “Pendekatan Praktis dalam
Penelitian”, (Yogyakarta: Andi, 2010), him. 171.
“bid., him. 171.1bid.
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mengembangan profesi Guru Pendidikan Agama Islam di
Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta.
c. Teknik dokumentasi
Teknik dokumetasi menurut Irawan, studi dokumentasi
merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan kepada
subyek penelitian. Dokumen dapat berupa catatan pribadi, surat
pribadi, buku harian, laporan kerja, notulen rapat, catatan
kasus, rekaman kaset, rekaman video, foto, dan lain
sebagainyd? Teknik ini digunakan untuk menghimpun data-
data yang tersedia dalam bentuk catatan dokumen sehingga
nanti dapat memperkuat kevalidan data dan pelengkap data-
data yang diperoleh dari wawancara dan observasi langsung.
Dalam hal ini teknik dokumentasi dilakukan sebagai
salah satu proses dalam pengumpulan data, yakni sebagai alat
untuk memperkuat kevalidan data dan pelengkap data-data
yang diperoleh dari wawancara dan observasi langsung
terhadap manajemen strategik ‘dalam rangka mengembangan
profesi Guru Pendidikan Agama Islam di Kantor Kementerian
Agama Kota Yogyakarta.
4. Teknik Uji Keabsahan Data
Dalam menguji keabsahan data agar data tersebut dapat dikatakan

sebagai data yang memiliki kredibilitas maka perlu diuji dengan teknik uji

44 Sukadarrumidi, Metode Penelitian “Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula”
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), him. 101.
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keabsahan data. Jadi data yang telah dikumpulkan baik menggunakan
teknik wawancara, observasi maupun dokumentasi, data tersebut perlu
disortir ulang agar lebih valid. Ada beberapa macam teknik dalam
melakukan uji keabsahan data, diantaranya adalah triangulasi.

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Dalam triangulasi dibagi menjadi dua
macam, yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik
berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Sedangkan
triangulasi sumber adalah untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda menggunakan teknik yang s&hfada penelitian ini
menggunakan teknik uji keabsahan data triangulasi teknik. Jadi dalam
memperoleh data dari sumber yang sama digunakan teknik yang berbeda-
beda.

. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah tahap dimana peneliti melakukan pengolahan
terhadap data yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data sehingga
pada nantinya digunakan sebagai bahan peneliti dalam penarikan
kesimpulan penelitian.

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan sebelum peneliti

memasuki lapangan hingga selama proses kegiatan dilapangan. Teknik

45 SugiyonoMetode Penelitian MenejemgiBandung: CV Alfabeta, 2014), him. 397.
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analisis data selama dilapangan menggunakan teknik analisis model Miles
and Huberman. Dimana dalam teknik analsis tersebut terdapat tiga
langkah yaitu data reduction (reduksi data), data display (menampilkan
data), dan conclusion drawing/verification (penegasan keputusan dan
verifikasi data)®

a. Data reduction (Reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnyé

Reduksi data dalam penelitian ini adalah adalah data
kasar yang diperoleh dilapangan yang kaitannya dengan
manajemen strategik dalam rangka mengembangan profesi
Guru Pendidikan'Agama Islam di ‘Kantor Kementerian Agama
Kota - Yogyakarta. Kemudian dikaitkan dengan pendidikan
sudut pandang Era Revolusi 4.0

b. Data display(Menampilkan data)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar

46 Afrizal, Metode Penelitian Kualtitatif “Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan
Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Imu{Depok: Kharisma Putra Utama, 2014), him.
178.

47 Sugiyono,Metode Penelitian Kombinasi “Mixed Methods’{Bandung: CV Alfabeta,
2013), him. 334.
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kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and
Huberman (1984) menyatakanTHe most frequent form of
display data for qualitative research data in the past has been
narrative teX. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan dengan teks
yang bersifat naratft

Dalam hal ini data yang disajikan adalah data terkait
dengan manajemen strategik dalam rangka mengembangan
profesi Guru Pendidikan Agama Islam di Kantor Kementerian
Agama Kota Yogyakarta. Sehingga nanti data yang disajikan
dapat digunakan untuk penarikan kesimpulan dan verifikasi
data terhadap informasi terkait dengan penelitiannya.

c. Conclusion drawing/verification(penarikan kesimpulan dan
verifikasi)

Tahap ini merupakan kegiatan akhir dari tahap analisis
data. Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah
penarikan kesimpulan sementara. Kesimpulan awal masih
bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan
bukti-bukti yang valid. Dengan demikian kesimpulan dalam

penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan

“¥bid., him. 336.1bid.
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masalah yang dirumuska sejak awal, tetapi mungkin juga
tidak 4

Setelah tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi
selanjutnya data dianalisis kemudian dapat disajikan dalam
bentuk kata maupun kalimat yang nantinya digunakan untuk

menjawab rumusan masalah dalam penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang ditulis dalam bagian ini bertujuan untuk
memberikan kemudahan bagi pembaca dalam memahami isi dari penelitian.
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi bagian awal,
bagian inti, dan bagian akhir.

Pada bagian awal penelitian ini berisi formalitas seperti halaman
judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar,
halaman abstrak, halaman daftar isi, halaman transliterasi, halaman daftar
tabel, halaman daftar gambar, dan halaman daftar lampiran.

Dalam bagian inti penelitian ini berisikan uraian tentang bab-bab yang
menjadi pokok isi dari penelitian yang dilaksanakan. Dalam hal ini peneliti
membagi menjadi empat bab dan pada setiap babnya terdapat beberapa sub-

bab yang menjelaskan dari bab yang bersangkutan.

49 SugiyonoMemahami Penelitian KualtitatifBandung: CV Alfabeta, 2009), him. 99.

41



Bab pertama merupakan bab yang berisikan tentang pendahuluan yang
bertujuan sebagai pengantar pada pembahasan penelitian. Dalam bab ini
berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua merupakan bab yang berisikan tentang gambaran umum
Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta. Dalam bab ini berisikan
tentang letak dan keadaan geografis kantor, sejarah berdiri dan proses
perkembangannya, visi, misi, dan struktur organisasi kantor, sarana dan
prasarana kantor, dan Struktur Organisasi Seksi Pendidikan Agama Islam
(PAIS).

Bab ketiga merupakan bab inti yang berisikan tentang uraian hasil
penelitian yakni menjawab rumusan masalah yang dihasilkan dari latar
belakang yang ada. Dalam bab ini di uraikan mengenai Manajemen Strategik
dalam Pengembangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam pada Kantor
Kementerian Agama Kota Yogyakarta yang kemudian dikaitkan dengan
konteks kebutuhan industri 4.0 dalam sektor pendidikan.

Bab ‘keempat merupakan bab penutup dimana diuraikan tentang
kesimpulan dari penelitian dan saran dari peniliti.

Pada bagian akhir penelitian di lampirkan tentang sumber referensi
berupa daftar pustaka yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian

dan dilanjutkan lampiran-lampiran penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pengembangan profesi guru Pendidikan Agama Islam dilakukan guna
mengembangkan kompetensi guru agar menjadi guru yang profesional.
Pada era Revolusi Industri 4.0 peran guru agama tidak hanya sebagai
pendidik yang melakukartransfer value berupa karakter tetapi juga
mampu memfasilitasi siswa melaksanakan pembelajaran yang menarik.
Oleh karena itu perlu pengembangan kompetensi guru perlu dilakukan
secara mandiri maupun kolektif melalsiake holderyang berwenang
agar dapat sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

2. Manajemen strategik pengembangan profesi guru Pendidikan Agama
Islam pada era Revolusi Industri 4.0 melalui kantor Kementerian Agama
Kota Yogyakarta dilakukan oleh seksi PAIS dengan berkoordinasi dengan
pengawas PAIl. Seksi PAIS melakukan pengelolaan terhadap guru
Pendidikan Agama Islam dalam konteks pengembangan profesinya.
Manajemen strategik tersebut diwujudkan dalam bentuk melakukan
program kegiatan bagi guru Pendidikan Agama Islam dengan melalui tiga
tahap yaitu: perencanaan program , pelaksanaan program, dan evaluasi

program.
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3. Dalam melakukan pengembangan profesi guru Pendidikan Agama Islam
seksi PAIS Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta mengadakan
program Pembinaan Kompetensi Pembelajaran (PKP) dan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) yang berorientasi pada pengembangan
kompetensi guru Pendidikan Agama Islam sebagai pendidik profesional
di era Revolusi Industri 4.0. Setelah dilakukan penelitian menggunakan
indikator yang dibuat oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa kompetensi
yang menonjol dalam pengembangan profesi guru melalui Seksi PAIS
adalah kompetensi Pedagogik dengan memaksimalkan fungsi pengawas
sebagai tenaga fungsional untuk melakukan pembinaan terhadap guru
Pendidikan Agama Islam. Sejalan dengan hal tersebut dapat diketahui
bahwa guru dengan kemampuan mengajar yang baik dan lengkap secara
administrasi pembelajaran siap menghadapi era Revolusi Industri 4.0
terbukti dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

B. Saran

Dari hasil kesimpulan yang telah diuraikan di atas, terdapat saran
diantaranya adalah:

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang kompleks sebagai
pendidik. Selain mampu melakukan pembelajaran dengan menarik sesuai
dengan perkembangan zaman di era Revolusi Industri 4.0, tugas pokok guru
Pendidikan Agama Islam adalah membentuk akhlak mulia peserta didik agar
tidak terjadi pergeseran etika maupun degradasi moral peserta didik akibat

seringnya berinteraksi dengan teknologi. Seksi PAIS selaku stake {iatudgr
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melakukan pengelolaan dan pengembangan profesi guru diharapkan juga
melakukan program yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi
profesional guru dalam kaitan pengembangan karakter siswa karena belum
ada program yang menyeluruh untuk guru Pendidikan Agama Islam yang
mengacu kepada pengembangan karakter siswa.

. Penutup

Alhamdulillah puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah Swt yang
telah melimpahkan rahmat dan karuanya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penelitian ini dengan lancar.

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada pihak yang telah membantu
dan berkenan sekaligus mengizinkan kepada peneliti untuk melakukan
penelitian tentang Manajemen Strategik Pengembangan Profesi Guru
Pendidikan Agama Islam pada Era Revolusi Industri 4.0 melalui Kantor

Kementerian Agama Kota Yogyakarta.
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observasi

Situasi dan kondisi lingkungan Kantor Kementerian Agama Kota Y ogyakarta
Situasi dan kondisi lingkungan Seksi Pendidikan Agama Islam (PAIS) Kantor
Kementerian Agama Kota Y ogyakarta

Mangemen Strategik Pengembangan Profess Guru Pendidikan Agama pada
Kantor Kementerian AgamaKota Y ogyakarta

B. Pendoman Wawancara

Informasi Kunci

a. Seks Pendidikan Agamalslam

1.
2.
3.

1.

2.

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)

Bagaimana segjarah terbentuknya seksi PAIS?

Bagaimana perencanaan kegiatan di seksi PAIS?

Apa yang Bapak/lbu ketahui tentang Manajemen Strategik Pengembangan
Profesi Guru Pendidikan Agamalslam?

Bagaimana Manag emen Strategik Pengembangan Profesi Guru Pendidikan
Agamalslam?

Siapa yang melakukan Mangjemen Strategik Pengembangan Profesi Guru
Pendidikan Agama Islam?

Apayang Bapak/lbu ketahui tentang revolus industri 4.0?

Bagaimana implementasi pengembangan profesi guru pendidikan agama
islam dalam konteks revolus industri 4.0 melalui seksi PAIS?

b. Pengawas Pendidikan Agama Islam Kantor Kementrian Agama Kota
Yogyakarta

1)

2)
3)

4)

5)
6)

7)

8)
9)

Apa yang Bapak/lbu ketahui tentang pengembangan profesi guru
pendidikan agamaislam?

Apatujuan tentang pengembangan profesi guru pendidikan agamaislam?
Bagaimana bentuk-bentuk pengembangan profesi guru pendidikan agama
islam?

Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang profesionalisme guru pendidikan
agamaislam?

Bagaimana indikator guru pendidikan agama dikatakan profesional ?

Apa yang Bapak/Ibu ketahui- tentang kompetensi guru pendidikan agama
iIslam?

Bagaimana cara pengawas dalam menila kompetensi guru pendidikan
agamaislamn?

Apayang Bapak/1bu ketahui tentang revalusi industri 4.0?

Bagaimana implementasi pengembangan profesi guru pendidikan agama
islam dalam konteks revolusi industri 4.0 melalui Pengawas?

10) Apakah guru pendidikan agamaislam sudah mampu menyesuaikan dengan

revolusi industri 4.0 dalam profesinya?

Informasi Utama
a. Guru Pendidikan Agama lslam

1)

Educational Competence

a) Apayang Bapak/lbu ketahui tentang kompetensi guru?

b) Apayang Bapak/lbu ketahui tentang kompetensi guru pendidikan
agamaislam

c) Bagaimana cara Bapak/Ibu mengembangkan kompetensi tersebut?



2)

3)

4)

5)

d)

€)

f)

Q)
h)

)
)

K)
1)

Adakah faktor yang menghambat Bapak/Ibu dalam mengembangkan
kompetensi tersebut?

Bagaimana cara Bapak/Ibu mengel ola pembel gjaran?

Apa sgja yang mendukung kesuksesan Bapak/Ibu dalam

menyampai kan materi?

Adakah yang menghambat Bapak/Ibu dalam menyampaikan materi?
Bagaimana cara Bapak/lbu mengembangkan bahan gar atau materi
pelgjaran?

Dari sumber mana sgja Bapak/Ibu mengembangkan bahan gjar atau
materi pelgaran?

Menurut Bapak/Ibu sebarapa penting penggunaan internet dalam
pembelgjaran?

Apakah Bapak/lbu melakukan pembel gjaran berbasis e-learning?
Jika Bapak/Ibu melakukan pembelajaran berbasis e-learning,
bagaimana pembel g aran e-learning yang Bapak/Ibu lakukan?

Competence for technological commercialization

Apakah Bapak/lbu selalu memberikan penugasan setelah
menyampaikan materi?

Bagaimana bentuk penugasan yang Bapak/Ibu berikan kepada siswa?
Apakah Bapak/Ibu melakukan penugasan dalam bentuk project kepada
siswa? Jikaiya bagamana bentuknya?

Pernahkan Bapak/Ibu memberikan penugasan yang dapat dinilai dalam
bentuk audio-visua?

Competence in globalization

a)

b)

c)
d)

€)

Apayang Bapak/Ibu ketahui tentang pembelajaran berbasis pemecahan
masalah (problem solving)?

Menurut Bapak/Ibu perlukah pembelgjaran PAI dilakukan dengan
pembel gjaran berbasis pemecahan masal ah (problem solving)? Jikaiya
mengapa?

Pernahkah Bapak/lbu melakukan pembelgjaran berbasis pemecahan
masal ah (problem solving)?

Bagaimana konsep pembel gjaran berbasis pemecahan masalah
(problem solving) yang Bapak/lbu lakukan?

Competence in future strategies

a)
b)

c)
d)

Apayang Bapak/Ibu ketahui tentang pembelgjaran K ontekstual ?
Menurut Bapak/lbu perlukah pembelgjaran PAI dilakukan dengan
pembel gjaran Kontekstual ?

Pernahkah Bapak/Ibu melakukan pembel ajaran K ontekstual ?
Bagaimana konsep pembel gjaran Kontekstual yang Bapak/Ibu
lakukan?

Conselor competence

a)
b)
c)

d)

Apakah Bapak/Ibu menciptakan zona nyaman ketika pembelgjaran?
Apakah Bapak/lbu memberikan motivas sebelum pembel gjaran?
Menurut Bapak/Ibu seberapa besar pengaruh motivasi sebelum
pembelgaran?

Apakah Bapak/Ibu memberikan ice breaking di sela-sela
pembelgaran?



€e) Menurut Bapak/lIbu bagaimana konsep pembelgaran PAI dalam
mengarahkan akhlak siswadi era perkembangan teknologi?

f) Bagaimanayang dilakukan Bapak/Ibu kepada siswa dalam rangka
pendampingan mengarahkan akhlak siswa di era perkembangan
teknologi ?

g) Apakah sudah efektif pendampingan yang dilakukan?

3. Informas pendukung

a.

Kepala Tata Usaha Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta

1) Bagaimana visi, misi, dan tujuan Kantor Kementerian Agama Kota
Y ogyakarta?

2) Bagaimana keadaan pegawa dan karyawan serta sarana dan prasarana
pada Kantor Kementerian Agama Kota Y ogyakarta?

3) Bagamana sirkulas kerja di Kantor Kementerian Agama Kota
Y ogyakarta?

C. Pedoman Dokumentasi
1. Dokumentasi Primer

a

Dokumentas pengelolaan Mangjemen Strategik pengembangan profesi guru
pendidikan agamaislam pada Kantor Kementerian Agama Kota Y ogyakarta

2. Dokumentas Sekunder

a

b.

C.
d.

Sgjarah berdirinya dan proses perkembangan Kantor Kementerian Agama
Kota Y ogyakarta

Visi, misi, dan tujuan Kantor Kementerian Agama Kota Y ogyakarta

Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama Kota Y ogyakarta

Keadaan Pegawa dan Karyawan Kantor Kementerian Agama Kota
Y ogyakarta

Sarana dan Prasarana Kantor Kementerian Agama Kota Y ogyakarta

Prestasi Kantor Kementerian Agama Kota 'Y ogyakarta

Struktur  Organisasi Seksi Pendidikan Agama Islam (PAIS) Kantor
Kementerian Agama Kota Y ogyakarta
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